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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.      Latar Belakang  

Perkembangan  pesat  pasar  modal  dan  perusahaan  bagian  industri  yang  

telah  mendaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  seiring  dengan  meningkatnya  permintaan  

informasi  keuangan. Ketepatan  waktu  penyajian  laporan  keuangan  dan  laporan  

audit  menjadikan  syarat  utama  untuk  meningkatkan  harga  pasar  saham  

perusahaan  untuk  perusahaan  go  public.  Auditor  wajib  menggunakan  kecerdasan  

professional  dengan  teliti  dan  seksama  dalam  pelaksanaan  audit  Hastuti  (2018).   

Berdasarkan  PSAK  No.  1  (2015:  1),“  Laporan  keuangan  ialah  

menyampaikan  kondisi  finansial  serta  kinerja  keuangan  suatu  entitas.”  Laporan  

keuangan  salah  satu  informasi  penting  yang  diperlukan  pihak  Investor  dan  

pengguna  laporan  keuangan  untuk  mengatasi  suatu  keputusan.  Laporan  keuangan  

perusahaan  terdiri  dari  laporan  posisi  keuangan,  laporan  laba  rugi  dan  laporan  

perubahan  ekuitas,  laporan  arus  kas,  dan  catatan  atas  laporan  keuangan  Hanafi  &  

Halim  (2005)  dalam  Apriyana  (2017). 

Kewajiban  perusahaan  publik  akan  mengungkapkan  laporan  keuangan  

perseroan  dapat  ditinjau  oleh  investor  atau  masyarakat.  Oleh  sebab  itu,  diterbitkan  

dalam  investor  atau  komunitas,  sebagaimana  disebutkan  oleh  laporan  keuangan  

wajib  diaudit  sang  auditor  independen  Ardiany,  dkk  (2020).  Auditor    akan  

mengaudit  tak  berpihak  atau  subjektif,  inilah  yang  dikatakan  independen.  Serta  

tidak  terdapat  korelasi  persaudaraan,  persahabatan,  atau  keluarga  akibatnya  
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laporan  keuangan  tidak  terjadinya  kesalahan  dan  bersifat  objektif.  Dalam  hal  ini  

juga,  laporan  keuangan  harus  menyajikan  opini  auditor  Ardiany,  dkk  (2020).   

Menurut  Ardiany,  dkk  (2020)  Gagasan  ini  menunjukkan  tanda  laporan  

keuagan  layak,  dengan  disusun  sewajarnya.  Artinya,  hasil  perusahaan,  sudah  

dituliskan  secara  wajar  seperti  kas.  Dalam  hal  ini,  laporan  keuangan  juga  

mengungkapkan  informasi  dan  kinerja  perusahaan.  Jika  laporan  keuangan  suatu  

perusahaan  belum  dilakukan  investigasi  dan  tak  adanya  dugaan  auditor  yang  

menyatakan  laporan  itu  sudah  disiapkan  sangat  lumrah,  laporan  keuangan  maka  

dicurigai  walaupun  laporan  didesain  manajemen  industri,  sehingga  laporan  tadi  

tidak  ditemukan  apakah  laporan  ini  tak  ada  penyimpangan  atau  kesalahan..   

Jika  perusahaan  ingin  menyajikan  laporan  keuangan  secara  wajar,  maka  

auditor  perlu  mengumpulkan  bukti  yang  bertanggung  jawab  atas  prosedur  audit  

sebagai  trasanski.  Tujuan  laporan  keuangan  dari  Ikatan  Akuntan  Indonesia  (2009)  

ialah  menyediakan  info  mengenai  situasi  keuangan,  kinerja,  serta  perubahan  

kondisi  keuangan  industry,  yang  berguna  buat  sejumlah  besar  pengguna  dalam  

keputusan  ekonomi.  Implementasi  audit  yang  terstruktur  menggunakan  standar  

mekanisme  audit  akan  membutuhkan  lebih  banyak  waktu  buat  mengerjakan  

proses  audit  lama,  dengan  demikian  akan  menaikkan  kualitas  audit.   

Bagi  auditor,  kecepatan  proses  audit  membagikan  profesionalisme  auditor  

itu  sendiri.  Jika  tidak  ingin  terjadinya  kesalahan,  tentu  auditor  harus  

memperhatikan  proses  audit  tersebut.  Proses  audit  tersebut,  disebut  audit  delay.  

Audit  delay  mengacu  pada  periode  antara  tanggal  penutupan  tahun  buku  (yaitu  



 
 
 

3 
 

31  Desember)  dan  tanggal  penerbitan  opini  audit  dalam  laporan  audit    Azhari  

(2014).  Sesuai  dengan  peraturan  yang  dikeluarkan  dalam  Pasal  7(2)a  OJK  

No.44/PJOK.04/2016,  dijelaskan  "laporan  keuangan  tahunan  yang  telah  diaudit  

harus  disampaikan  selambat-lambatnya  90  hari  setelah  penutupan  buku  tahunan".  

Informasi  akan  berguna  bagi  pengambilan  keputusan  apabila  informasi  laporan  

keuangan  di  publis  ke  publik  secara  tepat  waktu.  (Putra,2016).   

Sepuluh  perusahaan  masing-masing  menunda  pelaporan  laporan  keuangan  

tahunan  untuk  2017  hingga  2018, perusahaan di terbitkan oleh BEI.  Segmen  

perusahaan  jasa  merupakan  penyumbang  terbesar  keterlambatan  pelaporan  laporan  

keuangan.  Fenomena  yang  muncul  di  tahun  2019  ini,  ditahun  2019  terdapat  107  

emiten  belum  menerbitkan  laporan  keuangan,  BEI  menyebutkan  dari  737  emiten  

baru,  578  emiten  yang  sudah  menyampaikan  laporan  keuangan  semester  I-2019,  

yang  artinya  hanya  78,4%  emiten  yang  melaporkan  keuangan  kuartal  pertama  

tepat  waktu  di  2019    (investasi.kontan.co.id  2019). 

Bursa  Efek  Indonesia  (BEI)  mengeluarkan  teguran  tertulis  I  kepada  88  

emiten  karena  tidak,  menyampaikan  laporan  keuangan  2020,  sementara  617  

emiten  lainnya  mengirimkan  laporan  keuangan  2020  secara  tidak  wajar.  Ketika  

batas  waktu  penyampaian  laporan  keuangan  adalah  31  Mei  2020.  7  emiten  

tercatat  memiliki  tahun  buku  yang  berbeda,  yaitu  Januari,  Maret,  dan  Juni.  Dari  

7  emiten  tersebut,  3  emiten  menyampaikan  laporan  keuangan  interim  tepat  

waktu,  dan  4  emiten  tidak  menyampaikan  dan  tidak  terlambat  

(investasi.kontan.co.id  2020).   
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Menurut  Aturan  OJK  (Otoritas  Jasa  Keuangan)  No.  54  /  POJK  .  04  /  

2017,  emiten  yang  berdasarkan  badan  hukum  dan  didirikan  di  Indonesia  dengan  

jumlah  aset  disamakan  atau  tidak  lebih  sebesar  Rp.  50.000.000.000,00  disebut  

emiten  skala  kecil.  Adapun  emiten  yang  ditegakkan  di  Indonesia  melalui  jumlah  

kekayaan  atau  seimbang  dengan  yang  lain  maka  sebesar  Rp.  50.000.000.000,00  

sampai  dengan  Rp.  250.000.000.000,00  disebut  sebagai  rata-rata  emiten.  Jika  

terdapat  perusahaan  besar  maka  lebih  besar  dari  Rp.  2500.000.000.000,00. 

Hal  ini  sejalan  dengan  keputusan  dewan  komisaris  No.  307/  BEJ/  2004,  

peraturan  no.  1-H  mengenai  sanksi  perusahaan  karena  keterlambatan  penyampaian  

laporan  keuangan.  jangka  waktu  sanksi  tertulis  adalah  dari  akhir  tahun  selama 30 

hari jangka  waktu  penyelesaian.  Tidak  menyerahkan  kalender  hari  ke  31  sd  60  

akan  dikenakan  sanksi  tertulis  II  dan  denda  Rp  50  juta.  Jika  hari  kalender  ke-61  

dengan  hari  ke-90  tidak  disampaikan,  dikenakan  sanksi  tertulis  III  sebesar  Rp150  

juta  sampai  dengan  bursa  menjatuhkan  sanksi  pembekuan. 

Menurut  Widiyanti,  et  all.  (2004)  menunjukkan  bahwa  keterlambatan  pada  

laporan  keuangan  adalah  tanda  buruk  buat  status  perusahaan.  Laporan  keuangan  

tidak  terselesaikan  dengan  jangka  waktu  yang  ditetapkan,  maka,  taraf  relevansi  

pada  laporan  keuangan  dapat  memengaruhi  pengambilan  keputusan.  Bersumber  

dari  Ashton  et  al  (1987)  di  Apriliane  (2015)  faktor  yang  mensugesti  periode  

audit  bisa  ditimbulkan  sebagai  faktor  internal  serta  eksternal.  Beberapa  faktor  

yang  memengaruhi  audit  audit  delay  ukuran  perusahaan,  solvabilitas,  profitabilitas  

serta  opini  auditor.   
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Faktor  pertama  yang  mempengaruhi  audit  delay  yaitu  ukuran  perusahan  

adalah  suatu  ukuran  perusahaan  yang  menunjukan  bagian  besar  serta  kecil  suatu  

perusahaan  yang  menandai  sebagian  berukuran,  seperti  size,  log,  total  pendapatan,  

total  asset,  jumlah  pegawai,  nilai  buku  perusahaan  serta  nilai  pasar  perusahaan  

Rochimawati  (2010)  dalam  Apriyana  (2017). 

Penelitian    Eksandy  (2017)  mengatakan  ukuran  perusahaan  tidak  

memengaruhi  audit  delay.  Memang  industri  besar  menuntaskan  proses  audit  yang  

lebih  cepat  daripada  industri  yang  memiliki  ukuran  perusahaan  kecil  ternyata  

tidak  terbukti.  Perusahaan  besar  tentu  memiliki  manajemen,  maka  manajemen,  

tersebut  memotivasi  buat  memperpendek  audit  delay  tetapi  perseroan  yang  

berskala  kecil  pun  bisa  menyampaikan  bonus  buat  manajemen.  dalam  hal  ini,  

baik  perseroan  besar  juga  kecil  sisi  manajemen  telah  berkontribusi  secara  

professional  serta  sebesar  mungkin  buat  memperpendek  audit  delay. 

Ukuran  perusahaan  ialah  salah  satu  fungsi  tingkat  pelaporan  keuangan  

karena  perusahaan  besar  menunjukkan  penyajian  laporan  keuangan  yang  sudah  

diaudit  semakin  cepat    Febrianty  (2011).  Dengan  demikian,  perseroan  besar  

dipantau  oleh  investor,  pengawas,  dan  pemerintah  dan  cenderung  memperpendek  

audit  delay.  Selain  itu  proses  audit  praktis  sebab  perusahaan  besar  mempunyai  

sistem  kontrol  yang  memadai. 

Faktor  ke-dua  yang  memengaruhi  audit  delay  adalah  solvabilitas.  Menurut    

Kasmir  (2012),  solvabilitas  adalah  kekuatan  perseroan  dapat  mencukupi  semua  

kewajiban  keuangannya  dalam  perusahaan  selama  perjalanan  likuiditas.  
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Solvabilitas  ialah  kemampuan  perusahaan  untuk  membayar  semua  hutang  jangka  

pendek  dan  jangka  panjang.  Perusahaan  memiliki  jumlah  hutang  yang  besar  dan  

yang  memiliki  jumlah  hutang  yang  kecil  tak  memengaruhi  prosedur  penyelesaian  

laporan, dikarenakan auditor  yang  diberikan  waktu  sejalan dengan proses audit  

(Fitria  2015). 

Menurut  temuan  Yahya  &  Ardini  (2018)  solvabilitas  berdampak  pada  

audit  delay,  karena  tingginya hutang yang diperoleh perusahaan menyebabkan  audit  

delay semakin lama.  Bertentangan  dengan  temuan  Ardiany  et  al  (2020),  yang  

menyatakan  solvabilitas  tak  mempengaruhi  audit  delay.  Apabila  nilai  solvabilitas  

industri  besar  signifikan,  auditor  berhati-hati  untuk  menganalisis  keuangan,  hal  ini  

terjadi  melihat  nilai  beban  perusahaan  besar  dan  sebaliknya. 

Jika  perusahaan  mengalami  resiko  keuangan  yang  tinggi  kemungkinan  

perusahaan  tersebut  tidak  dapat  melunasi  kewajiban  atau  hutangnya  baik  berupa  

pokok  maupun  bunga.  Resiko  perusahaan  yang  tinggi  mengindikasikan  bahwa  

perusahaan  mengalami  kesulitan  keuangan.  Kesulitan  keuangan  merupakan  berita  

buruk  yang  akan  mempengaruhi  kondisi  perusahaan  di  mata  masyarakat.  Pihak  

manajemen  cenderung  menunda  penyampaian  laporan  keuangan  berisi  berita  

buruk.  Oleh  karena  itu,  auditor  harus  meminimalisir  sifat  kehatihatian  serta  

kecermatan  mengenai  pengauditan  terkait  kelangsungan  hidup  perusahaan. 

Faktor  ketiga  yang  berpengaruh  ialah  profitabilitas.  Profitabilitas  ini  

menunjukkan  bahwa  perusahaan,  dapat  menghasilkan  profit  dengan  menggunakan  

modal  yang  dimilikinya.  Jika  suatu  perusahaan  menguntungkan,  perseroan ini 
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dapat  menarik  perhatian  investor  untuk  menginvestasikan  uangnya,  karena  

perseroan  terbuka  atau  publik  masih  dipantau  oleh  investor.  Investor  ini  biasanya  

berhati-hati  ketika  mempelajari  keuntungan  perusahaan. 

Menurut  Muliantari  &  Latrini  (2017)  yang  menunjukkan  bahwa  

profitabilitas  berpengaruh  terhadap  audit  delay.  Jika  semakin  tinggi  profitabilitas  

maka  semakin  pendek  audit  delay  perusahaan.  Profitabilitas  merupakan  ukuran  

apakah  kinerja  suatu  perusahaan  berhasil  menghasilkan  laba.  Semakin  

menguntungkan  suatu  perusahaan,  semakin  banyak  kabar  baik  yang  akan  

dimasukkan  dalam  laporan  keuangan  yang  dihasilkan.  Jika  suatu  perusahaan  

memiliki  laba  yang  tinggi,  maka  akan  merilis  laporan  keuangan  lebih  cepat 

dibandingkan dengan perusahaan berpenghasilan rendah. Sebaliknya  menurut  

Ardiany,dkk  (2020),  profitabilitas  tidak  mempengaruhi  audit  delay  karena  

perusahaan  sudah  untung,  dengan  kata  lain  prospek  perusahaan  baik.  Semakin  

tinggi  persentase  laba  yang  diperoleh,  maka  semakin  besar  pula  laba  yang  

diperoleh  perusahaan. 

Faktor  terakhir  yang  mempengaruhi  audit  delay  adalah  opini  auditor.  

Tujuan  utama  dari  laporan  keuangan  yang  telah  diaudit  ialah  untuk  

mengungkapkan  opini  apakah  laporan  keuangan  klien  telah  dinyatakan  secara  

wajar  di  semua  hal  material  berdasar  prinsip  akuntansi  yang  berlaku  umum  di  

Indonesia    Mulyadi  (2011).  Laporan  audit  ialah  alat  resmi  yang  diperlukan  oleh  

auditor  untuk  memperjelas  kesimpulan  mengenai  laporan  keuangan  yang  diaudit  

pada  pemangku  kepentingan.  Menurut  temuan  Yahya  &  Ardini  (2018),  opini  

audit  berdampak  pada  audit  delay.  Apabila  industri  yang  menerima  pendapat  
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wajar  tanpa  pengecualian  memperlihatkan  audit  delay  yang  lebih  pendek  karena  

industri  yang  menerima  pendapat  wajar  tanpa  pengecualian  merupakan  berita  

yang  baik  sehingga  perusahaan  akan  melaporkan  keuangan  secara  tepat  waktu  

dans  sebaliknya. 

Hal  ini  masih  menunjukkan  adanya  inkonsistensi  antara  temuan  terkait  

dengan  semua  data  pendukung,  atau  yang  dikenal  dengan  research  gap  pada  

audit  delay.  Oleh  karena  itu,  penulis  terdorong  meninjau  kembali  beberapa  faktor  

yang  diduga  berdampak  pada  audit  delay.  Serta  mendorong  peneliti  mengkaji 

ulang dengan objek perusahaan  property,  real  estate  dan  building  construction  

sebagai  bahan  penelitian,  dan  untuk  meninjau  penelitian  menggunakan  variabel  

yang  mempengaruhi  ukuran  perusahaan,  solvabilitas,  profitabilitas,  dan  opini  

auditor  terhadap  audit  delay  pada  perusahaan  property,  real  estate,  and  building  

construction  di  Indonesia. 

Sesuai  dengan  penjelasan  yang  telah  diuraikan  di  latar  belakang,  peneliti  

menyatakan  ketertarikannya  pada  penelitian  yang  berjudul  “Pengaruh  Ukuran  

Perusahaan,  Solvabilitas,  Profitabilitas  Dan  Opini  Auditor  Terhadap  Audit  Delay”  

(Studi  Kasus  Pada  Perusahaan  Property,  Real  Estate,  and  Building  Construction  

di  Indonesia). 

1.2.      Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  diatas,  beberapa  rumusan  masalah  akan  dikaji  

antara  lain  : 
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1) Bagaimanakah  pengaruh  ukuran  perusahaan  terhadap  audit  delay  pada  

perusahaan  property,  real  estate,  and  building  construction  di  Indonesia  periode  

2016-2019? 

2) Bagaimanakah  pengaruh  solvabilitas  terhadap  audit  delay  pada  perusahaan  

property,  real  estate,  and  building  construction  di  Indonesia  periode  2016-

2019? 

3) Bagaimanakah  pengaruh  profitabilitas  terhadap  audit  delay  pada  perusahaan  

property,  real  estate,  and  building  construction  di  Indonesia  periode  2016-

2019? 

4) Bagaimanakah  pengaruh  opini  auditor  terhadap  audit  delay  pada  perusahaan  

property,  real  estate,  and  building  construction  di  Indonesia  periode 2016-

2019? 

1.3.     Tujuan Penelitian  

Adapun  tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  menguji  bukti  empiris  terkait: 

1) Pengaruh  ukuran  perusahaan  terhadap  audit  delay  pada  perusahaan  property,  

real  estate,  and  building  construction  di  Indonesia  periode  2016-2019. 

2) Pengaruh  solvabilitas  terhadap  audit  delay  pada  perusahaan  property,  real  

estate,  and  building  construction  di  Indonesia  periode  2016-2019. 

3) Pengaruh  profitabilitas  terhadap  audit  delay  pada  perusahaan  property,  real  

estate,  and  building  construction  di  Indonesia  periode  2016-2019. 

4) Pengaruh  opini  auditor  terhadap  audit  delay  pada  perusahaan  property,  real  

estate,  and  building  construction  di  Indonesia  periode  2016-2019. 
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1.4.      Manfaat Penelitian 

Berdasarkan  analisis  tujuan  diatas,  maka  terbentuklah  manfaat  langsung  

atau  tidak  langsung.  Manfaat  dari  penelitian  ini,  ialah  :   

1.4.1  Manfaat  Teoritis 

  Manfaat  teoritis  yang  diuraikan  di  penelitian  tersebut,  yaitu  : 

1) Dapat  memberikan  wawasan  dan  pengetahuan  yang  lebih  baik  kepada  

penulis  berdasarkan  ukuran  perusahaan,  solvabilitas,  profitabilitas,  dan  opini  

auditor  pada  audit  delay.   

2) Hasil  penelitian  diharapkan  dapat  menjadi  sumber  pengetahuan  bagi  pembaca  

mengenai  pengaruh  ukuran  perusahaan,  solvabilitas,  profitabilitas,  dan  opini  

auditor  terhadap  audit  delay. 

3) Penelitian  yang  akan  datang  dapat  memperkaya  pengetahuan  terkait  pengaruh  

ukuran  perusahaan,  solvabilitas,  profitabilitas,  dan  opini  auditor  terhadap  audit  

delay  pada  perusahaan  property,  real  estate,  and  building  construction di 

Indonesia.  

1.4.2. Manfaat Praktis  

Manfaat  praktis  yang  diuraikan  di  penelitian  tersebut,  yaitu  : 

1) Memberikan  hasil  penelitian  yang  dapat  digunakan  sebagai  referensi  bagi  

perusahaan  dalam  konteks  permasalahan  mengenai  audit  delay. 

2) Memberikan  hasil  penelitian  yang  dapat  menjadi  bahan  acuan  bagi  auditor  

agar  dapat  meningkatkan  efektivitas  dan  efisiensi  dalam  melaksanakan  audit,  

sehingga  dapat  mengurangi  audit  delay. 
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